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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
a_a Ba B Be
O Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh ka dan ha
C
3 Dal d De




Zal

3 Zet (dengan titik di atas)
) Ra r er
B Zai z zet
g Sin S es
g Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
U Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
'& Gain g ge
s Fa f ef
3 Qaf q Ki
Sl Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
O Nun n en
P Wau w we
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A Ha h ha
c Hamzah ‘ apostrof
T Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a a
- Kasrah [ i
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
A% Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- a8 faala
- dﬁw suila
- &S kaifa
- J% haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
..f...%.) | Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
38 Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
g Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- qala
- (A) rama
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- 8 qila
- ZJ);;’ yaqiilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JukY14xay)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

£ gialy %ce %
- w)-vd\ ‘\-\:@AJ\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

[ P3

- aalh talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



Contoh:

- d)—\ nazzala
- 5d al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- 3’;)5\ ar-rajulu

- Al algalamu

- M\ asy-syamsu
JSaN al-jalalu



G.Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- Al ta’khuzu

- (s syai’un

2 o
- UJ‘ an-nau’u
- O inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- uﬁ)\ﬁl‘ YV P :J‘ K] Wa innallaha lahuwa Kkhair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- lalle 5l ae A Al Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- Oaallall G5 b Al Albamdu lillahi rabbi al= alatuin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e:*éj)“ uﬂéj)n Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- (g-‘ﬁ,) f)j“; &) Allaahu gafturun rahtm
- s ey 413 Lillahi al-amru  jam1 an/Lillahil-amru
jamt an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Hidayat, Arif. 2023. Strategi Pengawasan Penyaluran Zakat, Infak, dan Sadagah
oleh Lazisnu Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang. Skripsi. Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam
Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Ahmad Hidayatullah M.Sos.

Kata Kunci: Strategi Pengawasan, Penyaluran Zakat, Infak, dan Sadagah,
dan Lazisnu.

Organisasi zakat diharapkan menunjukkan kekuatan, dedikasi, amanah, dan
integritas dalam praktik pengelolaan zakat. Pengelolaan organisasi zakat
mensyaratkan kejujuran, ketergantungan, daya cipta, dan profesionalisme. Tim
pengelola akan mendapatkan kepercayaan dan dukungan penuh dari masyarakat
untuk mengelola organisasi zakat dengan modal tersebut. Salah satu fungsi
manajemen adalah fungsi pengawasan. Hal ini dapat membantu menjamin zakat
termanfaatkan dengan baik dan mustahiq yang mendapat bantuan dapat terus
diurus sehingga lebih leluasa. Fungsi pengawasan atau pengendalian merupakan
salah satu fungsi manajemen yang memberikan pengendalian atas suatu kegiatan.
Kemampuan memeriksa mencoba untuk melihat apakah tujuan terpenuhi. Faktor
penyebab akan dicari untuk menemukan penyebab jika penyebab tidak dapat
dipenuhi.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana konsep strategi
pengawasan penyaluran zakat, infak dan sodaqoh oleh Lazisnu Kecamatan
Banyuputih? (2) Bagaimana implementasi strategi pengawasan penyaluran zakat,
infak dan sodagoh oleh Lazisnu Kecamatan Banyuputih?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research),
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data primer adalah hasil wawancara
bersama pengurus dan anggota Staff Lazisnu dan para penerima program zakat,
infak, dan sadagah, yang dilengkapi dengan data pendukung dokumen dan arsip.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: metode wawancara, metode
observasi, dan metode dokumentasi. Penelitian ini menganalisis dengan cara
analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini yaitu konsep pengawasan pengawasan penyaluran zakat, infak,
dan sadagah oleh Lazisnu Kecamatan Banyuputih dalam rangka mencapai tujuan,
secara legalitas berdasarkan peraturan undang-undang nomor 23 tahun 2011
tentang pengelolaan zakat memuat beberapa aspek dalam prinsip-prinsip
pengawasan. Strategi pengawasan program penyaluran zakat, infak, dan sadagah
dilakukan Lazisnu Kecamatan Banyuputih oleh dewan syariah dan dewan
penasihat dibantu oleh tenaga ranting yang ada di wilayah desa masing-masing.
Pengawasan dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Pengawasan
dilakukan dengan melihat laporan tertulis dan hasil wawancara dengan penerima
program penyaluran zakat, infak, dan sadagah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dihadapkan pada masalah kemiskinan yang parah, dan
untuk memberantasnya, mereka harus menemukan dan menerapkan solusinya.
Salah satu pendekatan untuk menurunkan tingkat kemiskinan umat Islam
adalah dengan memanfaatkan dana zakat. Sebagai alternatif strategi
pengentasan kemiskinan yang masih menjadi masalah bangsa dan negara,
zakat, infak, dan shadagah merupakan peluang dan potensi umat Islam yang
dapat dikaji dan dimanfaatkan dalam penyediaan dana bagi pembangunan di
bidang kesejahteraan umat.t

Islam berpandangan bahwa mengentaskan kemiskinan adalah prinsip yang
tunggal dan kokoh. Zakat, salah satu solusi yang melindungi hak-hak fakir
miskin dan yang membutuhkan, merupakan salah satu rukun Islam. Pilar zakat
mengatakan bahwa hanya mereka yang memenuhi delapan kriteria ashnaf yang
bisa mendapatkan zakat. Hanya mereka yang harus membayar yang bisa
mendapatkannya. Ini ilegal menurut hukum Islam.

Pendistribusian zakat tidak akan sulit atau sulit jika ekonomi umat Islam
berjalan dengan baik karena akan jelas kemana akan disalurkan. Namun

ketelitian amil zakat sangat penting karena sebagian orang masih tidak mau

t Ahmad Rofig, Kompilasi Zakat, (Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan, 2010), him.



menunjukkan bahwa dirinya tidak mampu, dan ada juga sebagian orang yang
sengaja menunjukkan kemiskinannya dengan cara yang berbeda.

Fungsi manajemen pengawasan diperlukan untuk keberhasilan pencapaian
tujuan organisasi. Tugas dan tujuan organisasi dapat diselesaikan secepat
mungkin dengan pengawasan, yang dapat mencegah penyimpangan,
pemborosan, kecurangan, hambatan, kekeliruan, dan kegagalan. Untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pengawasan, peneliti akan
menyelidiki sejumlah teori yang terkait dengannya. Secara umum supervisi
adalah proses mengamati bagaimana setiap kegiatan dalam suatu organisasi
dilakukan untuk memastikan bahwa semua pekerjaan dilakukan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.?

Fungsi pengawasan atau pengendalian merupakan salah satu fungsi
manajemen yang memberikan pengendalian atas suatu kegiatan. Kemampuan
memeriksa mencoba untuk melihat apakah tujuan terpenuhi. Faktor penyebab
akan dicari untuk menemukan penyebab jika penyebab tidak dapat dipenuhi.®

Dalam tinjauan ini, pencipta berharap untuk menilai kemampuan
pengawasan dengan memutuskan apakah suatu tindakan telah mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya dan dapat dilaksanakan dengan sukses dan
produktif, dan apakah penilaian pengendalian administrasi yang memuaskan
telah dilakukan dan dilaksanakan dengan tepat. Nilai, analisis, rekomendasi,
dan komunikasi temuan laporan terkait pekerjaan adalah tanggung jawab

pengawas.

2 Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Bumi Aksara, 1989, hal. 60
3 Siswanto, pengantar manajemen, (Bandung: Bumi Aksar, 2005), h. 139



Organisasi zakat diharapkan menunjukkan kekuatan, dedikasi, amanah, dan
integritas dalam praktik pengelolaan zakat. Pengelolaan organisasi zakat
mensyaratkan kejujuran, ketergantungan, daya cipta, dan profesionalisme. Tim
pengelola akan mendapatkan kepercayaan dan dukungan penuh dari
masyarakat untuk mengelola organisasi zakat dengan modal tersebut. Salah
satu fungsi manajemen adalah fungsi pengawasan. Hal ini dapat membantu
menjamin zakat termanfaatkan dengan baik dan mustahiq yang mendapat
bantuan dapat terus diurus sehingga lebih leluasa.

Pengawasan yang tidak memadai sering mengakibatkan penugasan yang
tidak lengkap, tenggat waktu yang terlewat, aktivitas anggaran yang
berlebihan, dan penyimpangan lain dari rencana di banyak organisasi.
Keanehan di lapangan adalah beberapa contoh penyelewengan aset individu,
salah satunya adalah kasus Aksi Cepat Tanggap (ACT). Barang bukti dan
tersangka kasus penyelewengan atau penggelapan dana Yayasan Aksi Cepat
Tanggap (ACT) tahap Il sudah diterima Kejaksaan Negeri (Kejari) Jakarta
Selatan (Jaksel).*

Awal dari tindak pidana penggelapan dan/atau penggelapan jabatan,
menurut penjelasan Syarief, adalah penyelewengan dana yang diberikan
perusahaan Boeing kepada ahli waris korban kecelakaan pesawat Lion Air JT
610 pada 18 Oktober 2018. by para tersangka Dana ini memiliki total nilai Rp

2.066.350.000. Ini bukan uang tunai yang diberikan kepada Anda; Sebaliknya,

4 Kompas. (2022). Kasus Penyelewengan Dana ACT, 3 Tersangka Dilimpahkan ke Kejari
Jaksel



proyek yang melibatkan fasilitas  pendidikan  atau  kesehatan
memanfaatkannya.®

Di Baznas Dumai, kecurangan juga terjadi di samping kejadian tersebut.
Penyidik KPK mengamankan Zulfikar, Rabu (12/5), tersangka kasus korupsi
penyelewengan penerimaan amil zakat Badan Amil Zakat dari Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) setempat tahun 2019 dan 2020. Seksi Pidana Khusus
Kabupaten Dumai Pengacara.

Plt Kepala Kejaksaan Negeri Dumai Dzakiyul Fikri dan Kepala Seksi
Pidana Khusus Herlina Samosir kepada wartawan melalui Kabid Intelijen
Devitra Romiza bahwa tersangka Zulfikar adalah staf pemungut dana zakat di
Baznas Kota Dumai dengan hasil korupsi zakat mencapai total dana Rp
190.282.330.5

Saat pergantian pengurus organisasi Baznas Kota Dumai dan pergantian
nama rekening penghimpunan dana zakat pada 2018, aksi tersangka pun
dimulai. Pada Desember 2018, tersangka menulis surat ke RS UPZ Dumai atas
nama Kepala BAZNAS. Tersangka memberikan nomor rekening pribadi
Bendahara RSUD Dumai, dan diketahui surat tersebut ditulis tanpa seizin atau
sepengetahuan pimpinan BAZNAS. Selanjutnya sekitar Rp. Antara Januari

2019 hingga Oktober 2020, rekening tersangka menerima dana zakat 100 juta

5 Kompas. (2022). Kasus Penyelewengan Dana ACT, 3 Tersangka Dilimpahkan ke Kejari
Jaksel

& Antaranews. 2022. Kejari Dumai tahan tersangka korupsi penyelewengan dana zakat pada
Baznas.



dari UPZ RS Dumai. Rp. Keuntungan pribadi dilakukan dengan uang 190 juta
yang tidak disetorkan ke Baznas Kota Dumai.’

Akibat banyaknya kasus penipuan, kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pengelola dana zakat akan menurun. Selain itu, celah yang ada dapat
dimanfaatkan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab karena lembaga
kurang mengawasi pengelolaan dana zakat.

Banyak hal berbeda yang dapat dilakukan dengan pemantauan, seperti
meningkatkan pekerjaan bawahan dan melacak kemajuan menuju tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan. Tujuannya adalah untuk menghindari kesalahan
atau penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
pengawasan merupakan hal yang penting bagi suatu organisasi.®

Pada lembaga amil zakat, pengawasan bertujuan untuk mengoreksi atau
mengembalikan penyimpangan dari program guna menjamin tercapainya
tujuan. Kurangi jumlah kesalahan pekerjaan dan rencanakan kemajuan.
Kesalahan kerja dapat diperbaiki dengan mengidentifikasi akar penyebab
melalui penggunaan kontrol.

Zakat dapat dikumpulkan dan didistribusikan baik secara langsung maupun
tidak langsung.® Pekerjaan administrasi adalah salah satu bagian dari dasar
administrasi yang kuat untuk tindakan pemilihan yang efektif. Tujuannya

adalah mengambil tindakan untuk memperbaiki kesalahan atau penyimpangan.

7 Antaranews. 2022. Kejari Dumai tahan tersangka korupsi penyelewengan dana zakat pada
Baznas

& Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah Edisi Revisi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), h. 242

9 Ahmad Furgon, Manajemen Zakat, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), h. 44



Menurut syariah yang telah ditetapkan, zakat yang baik dibagikan kepada yang
berhak.

Berikut ini adalah contoh-contoh yayasan pengurus zakat yang telah
dirasakan atau dirasakan oleh pemerintah Indonesia: Pemerintah telah
memberikan perlindungan hukum kepada masing-masing Lembaga dan Badan
Amil Zakat, antara lain: UU No. SK Dirjen Zakat No.2 untuk Bimbingan
Masyarakat dan Urusan Haji Pedoman teknis pengelolaan zakat dituangkan
dalam D/291 Tahun 2000, yang menerapkan UU No. 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat.'° Karena perlindungan hukum tersebut, keberadaan
lembaga zakat dijamin sepenuhnya oleh pemerintah. Akibatnya, banyak
lembaga amil zakat telah didirikan oleh organisasi keagamaan dan sosial-
sosial. Organisasi-organisasi tersebut antara lain: Rumah Zakat Yatim Mandiri,
Dompet Dhuafa Republika, dan lain-lain Pengembangan zakat sebagai sarana
pemberdayaan akan diuntungkan dari sini.

Karena adanya keharusan pengelolaan oleh yayasan amil zakat seperti
Peraturan Amil Zakat Infag Shadagah Nahdhatul Ulama (Lazisnu) Banyuputih,
Kabupaten Batang, maka perkumpulan zakat dapat membedakan potensi pintu
terbuka, akomodasi, dan kesulitan yang dianggap dapat membantu sifat dan
kekurangan yang merusak. pekerjaan perbaikan dan mencapai tujuan hirarkis
semua lebih efektif. Hal ini memastikan bahwa kegiatan yang berkaitan dengan

pengumpulan zakat dikelola dengan baik sehingga zakat dikembalikan kepada

10 Qodariah Barkah dkk, Fikih Zakat, Sedekah dan Wakaf, (Jakarta : Prenadamedia Group,
2020), him.24



mereka yang lebih berhak menerimanya. Secara alami, ini membutuhkan
pengawasan.

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengawasi pengelolaan zakat agar
tidak terjadi penyimpangan. Diharapkan dana zakat dapat membantu mereka
yang membutuhkan ketika berada di bawah pengawasan. Pimpinan lembaga
zakat menggunakan pengawasan ini untuk mengevaluasi tindakan preventif
terhadap potensi kekeliruan atau kesalahan. Pemimpin dapat belajar tentang
bagaimana hasil dari zakat telah didistribusikan, serta apa dan berapa banyak
yang telah dilakukan.

Sejalan dengan itu, penyelenggaraan zakat, infaq, dan sodagoh pada Amil
Zakat Infag Sadagah Nahdhatul Ulama (Lazisnu), Daerah Banyuputih, Perda
Batang merupakan salah satu bentuk pengelolaan atas penyaluran zakat, infaq,
dan sodaqgoh. Laporan dana yang dimiliki kemudian disiapkan oleh pengelola.
Hal ini dilakukan agar manajer dapat melihat seberapa baik Kkinerja
karyawannya dan melakukan perbaikan.

Karena Lazisnu Kecamatan Banyuputih masih merupakan organisasi non-
profit yang beroperasi di bawah naungan organisasi Nahdhatul Ulama (NU),
maka proses pencarian dana digunakan untuk menghimpun dana zakat.
Pengurus Lazisnu tidak hanya mengelola lembaga amil, tetapi juga bertindak
dan ikut serta dalam kegiatan amal. Judul skripsi adalah “Strategi Pengawasan
Penyaluran Zakat, Infak, dan Sedekah oleh Lazisnu, Kecamatan Banyuputih,

Kabupaten Batang”.



B. Rumusan Masalah
Definisi masalah dalam penelitian ini tergantung pada landasan masalah
yang telah diuraikan di atas yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep strategi pengawasan penyaluran zakat, infak dan
sodaqoh oleh Lazisnu Kecamatan Banyuputih?
2. Bagaimana implementasi strategi pengawasan penyaluran zakat, infak dan
sodagoh oleh Lazisnu Kecamatan Banyuputih?
C. Tujuan Penelitian
Dilihat dari definisi masalah d atas, maka tujuan untuk penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui strategi pengawasan penyaluran zakat, infak dan sodagoh
oleh Lazisnu Kecamatan Banyuputih.
2. Untuk mengetahui implementasi pengawasan penyaluran zakat, infak dan
sodagoh oleh Lazisnu Kecamatan Banyuputih.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Skripsi ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan, pemahaman, dan
pemahaman Kita tentang pendidikan, khususnya tentang tata cara
pengawasan penyaluran zakat, infag, dan sodagoh.
2. Kegunaan Praktis
a. Diharapkan skripsi ini dapat mempermudah Lazisnu dalam menyalurkan
zakat, infak, dan sodaqoh di Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang

yang menjadi tujuan lembaga tersebut.



b. Kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh pihak
Lazisnu, termasuk manajemen dan karyawan, agar dapat meningkatkan
kualitas pelayanan bagi yang membutuhkan melalui penyaluran zakat,
infak, dan sodaqoh.

E. Metodologi penelitian
1. Jenis Penelitian

Desain penelitian ini adalah kualitatif. Sugiyono menegaskan bahwa
metodologi adalah cara ilmiah untuk memperoleh data tertentu. Penelitian
kualitatif deskriptif berada di bawah payung penelitian kualitatif. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menyajikan secara keseluruhan fakta,
keadaan, fenomena, variabel, dan kondisi yang ditemukan selama penelitian
berlangsung**.

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, data tentang situasi saat ini, sikap
dan pandangan sosial, konflik antara dua atau lebih situasi, hubungan antar
variabel, perbedaan antara fakta, efek pada kondisi, dan topik lainnya
semuanya diinterpretasikan dan dilaporkan. Kajian kuantitatif, kajian
komparatif, dan kajian korelasional suatu unsur dengan unsur lainnya adalah
contoh-contoh masalah yang menjadi pokok bahasan penelitian deskriptif
kualitatif. Biasanya, kegiatan penelitian ini melibatkan pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data sebelum mencapai kesimpulan yang

membahas analisis data.'?

11 Sugiyono, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Alphabet, 2006), h. 3
12 _exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualiitatif, (Bandung: Remaja, 2009), h. 4-5



10

Data hasil wawancara, observasi lapangan, atau dokumentasi yang ada
digunakan dalam penelitian kualitatif.’* Dengan memecahkan masalah dan
mendapatkan wawasan tentang suatu fenomena, peneliti dalam penelitian
kualitatif berusaha memahami keadaan tertentu. Peneliti merupakan alat
pengumpul data primer dalam pendekatan penelitian lapangan kualitatif,
baik sendiri maupun dengan bantuan orang lain, guna memperoleh data
yang paling lengkap dan luas. Lembaga Lazisnu Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Batang mengawasi distribusi zakat, infag, dan sodaqoh, sehingga
peneliti menggunakan metode ini untuk menggali, mengamati, dan
mengumpulkan data tertulis dan lisan yang diperlukan.

2. Setting Penelitian
a. Tempat
Penelitian ini menggunakan tempat di Lembaga Lazisnu Kecamatan

Banyuputih, Kabupaten Batang yang berlokasi di Jalan Raya Banyuputih

— Limpung KM 02 Lukojoyo, Banyuputih, Kec. Banyuputih, Kabupaten

Batang, Jawa Tengah 51271.

b. Waktu
Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu selama 30 hari pada
tanggal 15 Maret — 15 April 2023.
3. Subjek Penelitian
Penelitian ini memanfaatkan data dari peristiwa yang terjadi di Lazisnu,

Kabupaten Batang, dan Kabupaten Banyuputih. Berdasarkan dari mana

13 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo), h. 67
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asalnya, data penelitian dibagi menjadi dua kategori: data sekunder dan data
primer.
a. Data Primer

Peneliti memperoleh atau mengumpulkan data primer langsung dari
sumbernya.* Pengurus Lazisnu Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang
dijadikan informan dalam penelitian ini. Peneliti menghimpun data utama
dengan melakukan wawancara narasumber dan observasi lapangan dengan
pengurus Lazisnu di Kecamatan Banyuputih dan Kabupaten Batang.
Pengurus Lazisnu di Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang berjumlah
12 orang yang dapat dijabarkan sebagai berikut: pembina 1 orang, pengawas
3 orang, ketua Lazisnu 1 orang, wakil ketua Lazisnu 1 orang, sekretaris dan
bendahara masing-masing 1 orang, serta anggota 4 orang.

b. Data Sekunder

Data informasi tambahan merupakan beberapa informasi yang
dikumpulkan, ditangani, dan diperkenalkan oleh berbagai pertemuan atau
merupakan informasi untuk membantu implikasi dari sumber informasi
penting yang informasinya tidak langsung dari item yang diteliti. Informasi
tersebut dapat diperoleh melalui referensi seperti majalah, makalah, buku,
catatan, catatan harian, dan dokumentasi terkait yang dapat digunakan untuk
mengkaji pengelolaan peredaran zakat, infag dan sodaqoh oleh Yayasan

Lazisnu Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang.

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Citra,
2006), h. 129
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4. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah rincian tentang subjek penelitian. Metode pengumpulan data
adalah proses metodis untuk mengumpulkan, merekam, dan menyajikan
data untuk tujuan tertentu. Penulis penelitian ini menggunakan tiga metode
berbeda untuk mengumpulkan data. Tiga metode pengumpulan data adalah
sebagai berikut: wawancara, observasi, dan pencatatan. Berikut data yang
dikumpulkan oleh penulis penelitian ini:

. Wawancara

Metode wawancara ini melibatkan serangkaian pertanyaan kepada
informan sebagai bagian dari proses pengumpulan data.’® Penelitian ini
menggunakan wawancara semi-terstruktur di mana partisipan ditanyai
tentang pemikiran dan pendapat mereka untuk menemukan masalah secara
lebih bebas dan terbuka. Dengan demikian, peneliti akan dapat memperoleh
data atau informasi yang lebih mendalam mengenai strategi pemantauan
distribusi zakat, infag, dan sodagoh melalui wawancara. Informan, sumber
informasi utama untuk penelitian ini, akan ditanyai.

. Dokumentasi

Dokumentasi ini dapat berupa tulisan, visual, atau sebagian besar karya
orang lain karena didukung dengan foto atau karya ilmiah, metode ini
mampu menghasilkan penelitian yang sangat baik.'® Untuk memperoleh

data tambahan berupa dokumentasi yang digunakan dalam penelitian,

15 Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 173
18Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 329.
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penulis memperoleh data baik secara langsung maupun tidak langsung
berupa dokumen dari Lazisnu Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang
. Keabsahan Data

Kebenaran objektif yang harus diungkapkan oleh penelitian kualitatif
Oleh karena itu, legitimasi informasi dalam pemeriksaan subjektif menjadi
sangat penting. Melalui legitimasi informasi validitas (kepercayaan)
pengujian subjektif dapat dilakukan. Triangulasi digunakan dalam penelitian
ini untuk mengetahui keabsahan data. Triangulasi adalah suatu cara
pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sesuatu selain data itu
untuk memeriksa atau membandingkan data (Moleong, 2007: 330).

Triangulasi data dengan sumber dilakukan untuk memastikan validitas
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi dengan sumber, seperti
yang didefinisikan oleh Patton (Moleong, 2007:29), mencakup
membandingkan dan memeriksa kembali tingkat kepercayaan terhadap
informasi yang diperoleh melalui berbagai waktu dan alat. Penelitian ini
menggunakan triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan isi
dokumen terkait dengan hasil wawancara.
. Metode Analisis Data

Untuk analisis data penelitian, metode analisis data ini berguna. Untuk
mendeskripsikan realitas sosial dan berbagai fakta yang ada di Lazisnu,
subjek penelitian, peneliti menggunakan metode kualitatif. Oleh karena itu,
dapat ditarik kesimpulan bahwa fakta yang diselidiki menggambarkan sifat,

karakteristik, dan model. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti akan
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menyusun informasi sebanyak-banyaknya menjadi sebuah narasi untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap tentang fakta.

Peluang dan ancaman dalam lingkungan internal dan eksternal
perusahaan disebut dalam frasa “Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan
Ancaman”. Analisis SWOT adalah teknik lama yang dapat digunakan
manajer untuk memahami situasi strategis perusahaan. Tujuan utama
analisis SWOT adalah menyarankan berbagai strategi. sehingga strategi
dapat dengan mudah diimplementasikan oleh perusahaan.

Analisis ini didasarkan pada premis bahwa strategi yang efektif
menggunakan sumber daya internal dan eksternal. Dengan memaksimalkan
keuntungan dan peluang, kesesuaian ini akan dapat meminimalkan ancaman
dan kelemahan.’

a. Kekuatan
Kekuatan perusahaan adalah segala sesuatu yang membedakannya
dari para pesaingnya dalam memenuhi persyaratan pelanggan. Kekuatan
muncul dari kapasitas-kapasitas yang terbuka dari sumber daya afiliasi
yang sebenarnya. Dalam analisis SWOT, proses menemukan kekuatan
baik internal maupun eksternal adalah pengumpulan data yang dapat
membantu proses pemantauan berfungsi dengan baik.
b. Kelemahan
Kelemahan adalah pembatasan ditempatkan pada sumber daya

organisasi yang membuatnya kurang mampu memenuhi kebutuhan

17 Sedarmayanti. (2014). Manajemen Strategi. Bandung: PT. Refika Aditama
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pelanggan. Interaksi yang dilakukan adalah mencari kekurangan yang
dapat menghambat sistem pengecekan sehingga tidak ideal.
. Peluang

Dalam lingkungan eksternal organisasi, peluang merupakan hal yang
sangat baik. Peluang datang dari berbagai tempat, termasuk tren
organisasi. Untuk memastikan bahwa pengawasan dilakukan secara
efektif, prosedur yang dilakukan mengidentifikasi peluang untuk
meningkatkan optimalisasinya.
. Ancaman

Ancaman adalah keadaan negatif dalam pengaturan organisasi.
Organisasi akan menghadapi tantangan terbesar dalam mencapai
tujuannya karena adanya ancaman. Tujuan dari prosedur ini adalah untuk

menghindari situasi yang dapat membahayakan proses pengawasan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan tentang strategi
pengawasan penyaluran zakat, infak, dan sadagah oleh Lazisnu Kecamatan

Banyuputih Kabupaten Batang adalah:

1. Konsep Pengawasan pengawasan penyaluran zakat, infak, dan sadagah oleh
Lazisnu Kecamatan Banyuputih dalam rangka mencapai tujuan, maka dalam
proses pelaksanaan kegiatan perlu diawasi. Proses pengawasan, Lazisnu
Kec. Banyuputih secara legalitas berdasarkan peraturan undang-undang
nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat memuat beberapa aspek
dalam prinsip-prinsip pengawasan.

2. Strategi pengawasan program penyaluran zakat, infak, dan sadagah
dilakukan Lazisnu Kecamatan Banyuputih oleh dewan syariah dan dewan
penasihat dibantu oleh tenaga ranting yang ada di wilayah desa masing-
masing. Pengawasan dilakukan secara langsung dan tidak langsung.
Pengawasan dilakukan dengan melihat laporan tertulis dan hasil wawancara
dengan penerima program penyaluran zakat, infak, dan sadagah.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh peneliti maka ada beberapa
saran yang akan peneliti berikan sebagaibahan rujukan untuk penelitian yang

akan datang.
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1. Bagi Lazisnu Kec. Banyuputih, sistem pengawasan program penyaluran
zakat, infag, dan sadagah baik pada amil maupun pada mustahik harus
berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku agar tidak terjadi
kesalahan dan penyimpangan dalam pelaksanaannya. Anggota Komisi
Pengawas diharapkan lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas
dan lebih rutin menghadiri rapat yang diadakan Lazisnu Kec. Banyuputih
karena dari sinilah salah satu bentuk pengawasan yang seharusnya
dilakukan oleh pengawas. Kerja petugas Lazisnu Kec. Banyuputih harus
selalu diawasi agar semua pengurus dapat melaksanakan tugas dan
fungsinya masing-masing dengan penuh tanggungjawab. Adapun
Pengawasan pada mustahik penerima yang dilakukan oleh petugas bidang
pendayagunaan Lazisnu Kec. Banyuputih dan petugas ranting desa
hendaknya dilakukan secara rutin sehingga jika ada permasalahan dapat
diketahui sedini mungkin dan dapat dilakukan upaya perbaikan dengan
cepat. Selain itu, Lazisnu Kec. Banyuputih hendaknya membuat laporan
pertanggungjawaban melalui buletin atau media yang dapat diakses oleh
semua masyarakat.

2. Bagi pemerintah, campur tangan pemerintah diperlukan dalam pengelolaan
zakat karena pengelolaan zakat merupakan hukum publik yang merupakan
wewenang dan tanggung jawab pemerintah atau lembaga yang di sahkan
oleh pemerintah.

3. Bagi muzzaki, muzzaki yang hendak menyerahkan ZIS dan Dana Sosial pada

Lazisnu Kec. Banyuputih dapat dilakukan dengan menyetorkan langsung ke
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kantor Lazisnu Kec. Banyupultih.

. Bagi mustahik, diharapkan dapat melaksanakan amanahdengan baik dengan
memanfaatkan bantuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan
bagi para pelaku usaha dapat menjalankan modal usaha yang diberikan oleh
Lazisnu Kec. Banyuputih sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan
hidupnya.

. Secara akademisi bagi peneliti yang lain, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi dan bisa dikembangkan sedemikian rupa karena

keterbatasan peneliti dalam menggali data.
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